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                                          Abstract 
Manajemen Laba merupakan proses untuk mengambil langkah 
tertentu yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi 
berterima umum untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan 
dari laba yang dilaporkan. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data sekunder dari data laporan keuangan 
perusahaan Manufaktur Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 13 
perusahaan yang konsisten dalam melaporkan laporan keuangan 
dan telah di seleksi menggunakan beberapa kriteria pengamatan 
sampel. Metode pemilihan sampel yaitu menggunakan purposive 
sampling yaitu metode pengambilan sampel dengan kriteria 
tertentu. Metode analisis yang digunakan yaitu Analisis Linier 
Berganda dan Koefisien Determinasi. Metode pengujian 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji-t dan Uji-F. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Sales Growth 
menunjukkan nilai diperoleh thitung sebesar 1,783. Tingkat 
signifikansi menunjukkan 0,005 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,004. Berdasarkan Uji F diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 3,471 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,026 dimana 

nilai signifikannya ˂ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 

diterima, artinya Sales Growth, Tax Planning dan Ukuran 
Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur Sektor Industri 
Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2019-2021. 

 
PENDAHULUAN 
 Manajemen Laba merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu yang disengaja 
dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat yang 

diinginkan dari laba yang dilaporkan. Banyak elemen yang memacu tindakan Manajemen 
Laba oleh para eksekutif termasuk Sales Growth. Sales Growth merupakan kajian 
terhadap peningkatan jumlah transaksi dari tahun ke tahun yang menunjukkan bahwa 
seiring dengan peningkatan pengembangan transaksi, sumber daya organisasi juga 
akan meningkat.   
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Perkembangan transaksi yang lebih tinggi akan memacu organisasi untuk melengkapi 
pendapatan dewan, dimana organisasi akan dihadapkan pada masalah untuk 
mengikuti pola transaksi dan pola keuntungan. Dewan harus memiliki pilihan untuk 
mengikuti arus kesepakatan secara konsisten, sehingga penyesuaian pengembangan 
kesepakatan tidak mempengaruhi kegiatan pengawas organisasi. Manajemen laba juga 
bisa dipengaruhi oleh Tax Planning  (perencanaan pajak) yang muncul karena adanya 
perbedaan kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah. Perencanaan pajak 
(tax planning) upaya mengurangi atau meminimalkan beban pajak yang harus dibayar 
kepada pemerintah sehingga pajak yang dibayar tidak melebihi jumlah yang 
sebenarnya. Selain itu, manajemen laba bisa dipengaruhi oleh faktor ukuran 
perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasikan besar atau kecil perusahaan 
menurut beberapa cara diantaranya total aktiva, log size, total penjualan, nilai pasar 
saham, dan lain-lain (Saputri et al., 2022). Ukuran perusahaan merupakan gambaran 
dari kapitalisasi pasar yang mampu mempengaruhi manajemen laba, total aktiva serta 
penjualan yang dimiliki perusahaan. 

Fenomena yang terjadi sehubungan dengan manajemen laba pada kasus diduga 
adanya penggelembungan senilai Rp 4 miliar oleh manajemen lama pada laporan 
keuangan tahun 2017. Dalam laporan hasil investigasi berbasis fakta KAP Ernst & 
Young Indonesia (EY) kepada manajemen baru AISA tertanggal 12 Maret 2019, 
diduga PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk melakukan penggelembungan piutang, 
persediaan, dan aset tetap Grup AISA. Ditemukan fakta bahwa direksi lama 
menggelembungkan dana senilai Rp 4 triliun serta ditemukan dugaan 
penggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain 
senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan 
amortisasi) didalam laporan keuangannya. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang : “ Pengaruh Sales Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 
yang Terdaftar di BEI Tahun 2019- 2021”. Apakah Sales Growth berpengaruh secara 
parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 
dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?. Apakah Tax Planning berpengaruh 
secara parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?. Apakah Ukuran Perusahaan 
berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?. Apakah Sales 
Growth, Tax Planning, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap 
Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di BEI tahun 2019-2021?. 

Penelitian ini didasarkan pada konsep teori keagenan, dimana teori yang 
mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent). 
Teori keagenan digunakan sebagai pemisah antara pengelola perusahaan (pihak 
manajemen) dengan pemilik perusahaan (pemegang saham). Antara pemegang saham 
dan manajemen memiliki tujuan yang berbeda sehingga memunculkan konflik 
kepentingan. Seorang pemegang saham menginginkan agar pengembalian yang 
diberikan atas hasil investasi dilakukan secara cepat dengan keuntungan yang tinggi, 
sedangkan seorang manajer menginginkan insentif/kompensasi sebesar-besarnya atas 
kinerjanya dalam mengelola perusahaan. Dengan demikian, kerangka konseptual pada 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Sales Growth  (X1)

H1

Tax Planning  (X2) H2 Manajemen Laba (Y)

H3

Ukuran Perusahaan (X3)

H4

 

Dari kerangka konseptual diatas maka diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H1: Diduga Sales Growth berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Laba. H2: 
Diduga Tax Planning berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Laba. H3: 
Diduga Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap Manajemen Laba. H4: Diduga 
Sales Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan 
terhadap Manajemen Laba. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data laporan 
keuangan tahun 2019-2021. Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, 
Library Research (Study Kepustakaan) dan website. Teknik Pengumpulan Data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi dengan metode kepustakaan. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang menggambarkan keadaan atau kegiatan di 
dalam perusahaan dan menggunakan data kuantitatif. Data dikumpulkan dan 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 
kimia periode tahun 2019-2021 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) di 
situs resminya www.idx.co.id serta situs internet Sebagai penyedia informasi yang 
sering digunakan baik untuk perusahaan, organisasi, atau individu, ternyata website 
punya beberapa manfaat penting seperti memperluas jangkauan promosi,media tanpa 
batas dan wadah komoditas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang menggambarkan keadaan atau kegiatan di 
dalam perusahaan dan menggunakan data kuantitatif (Hafizi et al., 2022; Nadhirah et 
al., 2023; Arifin et al., 2024; Engkizar et al., 2024). Data dikumpulkan dan diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 
periode tahun 2019-2021 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 
berjumlah 75 perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling yaitu sampel dipilih dengan menggunakan 
pertimbangan tertentu disesuaikan dengan tujuan penelitian atas masalah penelitian 
yang dikembangkan, dimana digunakan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut. 
Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2019- 2021. Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang tidak mengalami kerugian 
dari tahun 2019-2021. Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang menggunakan mata 
uang Rupiah. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian untuk 
menganalisis data dan menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dengan bantuan SPSS Versi 22.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi data yang 
didapat oleh peneliti adalah sebagai berikut. Variabel Sales Growth (X1), dari data 
tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar -32,00 sedangkan nilai 
maximum sebesar 1,11 dan rata-rata Sales Growth 0,0695. Variabel Tax Planning (X2), 
dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 0,06 sedangkan 
nilai maximum sebesar 1,04 dan rata-rata Tax Planning 0,7183. Variabel Ukuran 
Perusahaan (X3), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 
26,52 sedangkan nilai maximum sebesar 32,01 dan rata-rata Ukuran Perusahaan 
28,8179.Variabel Manajemen Laba (Y), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa 
nilai minimum sebesar -0,12 sedangkan nilai maximum sebesar 0,87 dan rata-rata 
Manajemen Laba 0,2143. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas menggunakan Probability Plot 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dari hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
terlihat bahwa nilai Asymp Sig sebesar 0,130 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil 
ini dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal. 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dari hasil Uji Normalitas dengan Probability Plot 
berdistribusi normal karena mengikuti garis diagonal. 

 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dari hasil uji Variance Inflaction Factor (VIF) pada hasil 
output SPSS 22 tabel Coefficient, diketahui bahwa nilai VIF pada variabel Sales Growth 
(X1) sebesar 1,062, nilai VIF pada variabel Tax Planning (X2) sebesar 1,072, nilai VIF 
pada variabel Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 1.060. Sedangkan nilai tolerance pada 
variabel Sales Growth (X1) sebesar 0,941, nilai tolerance pada variabel Tax Planning (X2) 
sebesar 0,933, nilai tolerance pada variabel Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 0,944, 

karena masing-masing variabel independent memiliki VIF ˂ 10.00 dan nilai tolerance ˃ 
0,10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda terdapat 
multikolineritas antara variabel dependen dengan variabel independent. Sehingga 
model regresi layak atau dapat digunakan dalam penelitian. 
 
 
 
 
 
 

                                       Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Sales Growth .941 1.062 

Tax Planning .933 1.072 

Ukuran Perusahaan .944 1.060 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .479a .229 .163 .18535 1.082 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Tax Planning 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel Durbin Watson berdasarkan k(3) dan N (39) 

dengan nilai sig 5%. Du (1,6575) ˃ Durbin Watson (1,082) ˂ 4-du (2,3425). 

Kesimpulan : tidak terjadi autokorelasi. DL (1,3283) ˃ Durbin Watson (1,082) ˂ 4-
DL (2,6717). 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatter Plot 

 
Dalam gambar (scatter plot) terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .424 .336  1.261 .216 

Sales Growth -.077 .074 -.177 -1.042 .305 

Tax Planning -.003 .102 -.005 -.027 .979 

Ukuran 
Perusahaan 

-.010 .012 -.137 -.806 .426 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Pada variabel Sales Growth nilai sig yang diperoleh 0,305, variabel Tax Planning nilai sig 
0,979 dan untuk Ukuran Perusahaan nilai sig 0,426 hal ini menunjukkan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas karena nilai sig ˃ 0,05. 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.030 .577  3.515 .001 

Sales Growth -.090 .127 -.109 1.783 .004 

Tax Planning .113 .175 .099 1.696 .025 

Ukuran 
Perusahaan 

-.066 .020 -.492 3.223 .003 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 
Dari tabel 4.6 diperoleh hasil dari regresi linear berganda yaitu: 
ML = 2,030 - 0,090(X1) + 0,113 (X2) – 0,066 (X3) 
Dari persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut. Konstanta (Nilai 
Mutlak Manajemen Laba) apabila Sales Growth, Tax Planning, dan Ukuran Perusahaan 
= 0 maka Manajemen Laba sebesar 2,030 Satuan. Koefisien regresi Sales Growth 
sebesar -0,090 yang artinya terdapat hubungan negatif antara Sales Growth dengan 
Manajemen Laba, apabila Sales Growth naik sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan penurunan Manajemen Laba sebesar 0,090 satuan, bila variabel 
independen lainnya konstan. Koefisien regresi Tax Planning sebesar 0,113 yang artinya 
terdapat hubungan positif antara Tax Planning dengan Manajemen Laba, apabila Tax 
Planning naik sebesar satu satuan, maka Manajemen Laba akan menyebabkan 
kenaikan Manajemen Laba sebesar 0,113 satuan, bila variabel independen lainnya 
konstan. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar -0,066 yang artinya terdapat 
hubungan negatif antara Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba, apabila 
Ukuran Perusahaan naik sebesar satu satuan, maka Manajemen Laba akan 
menyebabkan penurunan sebesar 0,066 satuan, bila variabel independen lainnya 
konstan. 
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Tabel 7. Hasil Analisa Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .479a .229 .163 .18535 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Tax Planning 

 
Dari tabel 4.7 diatas, diperoleh nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 
0,163. Hal ini berarti Sales Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan dapat 
menjelaskan Manajemen Laba sebesar 16,3%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 
16,3% = 83,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti diatas. 
 

Tabel 8. Hasil Pengujian Uji-t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.030 .577  3.515 .001 

Sales Growth -.090 .127 -.109 1.783 .004 

Tax Planning .113 .175 .099 1.696 .025 

Ukuran 
Perusahaan 

-.066 .020 -.492 3.223 .003 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 

Pengaruh Variabel Sales Growth terhadap Manajemen Laba 
H1 : Diduga Sales Growth berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Manajemen 
Laba. Hasil pengujian Sales Growth terhadap Manajemen Laba diperoleh nilai thitung 

sebesar 1,783 ˃ 1,689. Tingkat signifikansi menunjukkan 0,004 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 hal ini berarti H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Sales Growth 
secara independen berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
Pengaruh variabel Tax Planning Terhadap Manajemen Laba 
H2 : Diduga Tax Planning  berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Manajemen 

Laba. Hasil pengujian Tax Planning independen diperoleh nilai thitung sebesar 1,696 ˃ 
1,689. Tingkat signifikansi menunjukkan 0,025 yang kecil besar dari taraf signifikansi 
0,05. Hal ini berarti H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Tax Planning secara 
independen  berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
Pengaruh variabel Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
H3 : Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Manajemen Laba. Hasil pengujian Ukuran Perusahaan diperoleh thitung sebesar 3,223 ˃ 
1,689. Tingkat signifikansi 0,003 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini 
berarti H3 diterima dan dapat disimpulkan Ukuran Perusahaan secara independen  
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
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Tabel 4.9 Hasil Pengujian Uji-F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .358 3 .119 3.471 .026b 

Residual 1.202 35 .034   

Total 1.560 38    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Tax Planning 
Sumber: Output SPSS 22, diolah oleh penulis (2023) 

Dari tabel 4.9 diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,471 ˃ f tabel  2,87 dengan tingkat 

signifikansi 0,026 dimana nilai signifikannya ˂ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 

diterima, artinya Sales Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan secara simultan  
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil pengujian Sales Growth terhadap Manajemen Laba diperoleh thitung sebesar 1,783. 

Tingkat signifikansi menunjukkan 0,004 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Dari hasil uji Analisis Deskriptif menunjukkan Sales Growth  bisa dideskripsikan 

bahwa nilai minimum sebesar -0,32 sedangkan nilai maximum sebesar 1,11 dan rata-

rata Sales Growth sebesar 0,0695. Hal ini berarti H1 diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa Sales Growth secara independen berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 

Laba. Hasil pengujian Tax Planning diperoleh nilai thitung  sebesar 1,696. Tingkat 

signifikansi menunjukkan 0,025 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dari hasil 

uji Analisis Deskriptif menunjukkan Tax Planning bisa dideskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 0,06, sedangkan nilai maximum sebesar 1,04 dan rata-rata Tax 

Planning sebesar 0,7183. Hal ini berarti H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Tax 

Planning secara independen berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba 

(Mutathahirin et al., 2020; Baidar et al., 2023). 

Hasil pengujian Ukuran Perusahaan diperoleh thitung sebesar 3,223 dengan tingkat 

signifikansi 0,003 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Dari hasil uji Analisis 

Deskriptif menunjukkan Ukuran Perusahaan bisa dideskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 26,52, sedangkan nilai maximum sebesar 32,01 dan rata-rata 

Ukuran Perusahaan sebesar 28,8179. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan secara independen berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen Laba (Adel & Anoraga, 2023). Berdasarkan Uji F 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,471 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,026 dimana 

nilai signifikannya ˂ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya Sales 

Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur Sektor Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar di Bursa. 

Efek Indonesia tahun 2019-2021. Dengan Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,163. Hal ini berarti Sales Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan dapat 

menjelaskan Manajemen Laba sebesar 16,3%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 

16,3% = 83,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti diatas. 

Dari hasil uji Analisis Deskriptif menunjukkan Manajemen Laba bisa dideskripsikan 

bahwa nilai minimum sebesar -0,12, sedangkan nilai maximum sebesar 0,87 dan rata-
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rata Manajemen Laba sebesar 0,2143. Faktor-faktor lain pada penelitian ini yaitu 

variabel selain dari variabel pada penelitian ini. Hasil ini menunjukkan varians Sales 

Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. Secara parsial 
Sales Growth  berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2019-2021. Secara parsial Tax Planning berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Secara parsial Ukuran 
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2019-2021. Secara simultan Sales Growth, Tax Planning dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan Manufaktur 
Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2021. Hasil dari uji Analisa Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) pada penelitian 
ini sebesar 0,163. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen Sales Growth, Tax 
Planning dan Ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi Manajemen Laba hanya 
sebesar 16,3%. Sedangkan sisanya 100% - 16,3% = 83,7% Manajemen Laba 
dipengaruhi oleh variabel selain variabel yang diteliti. 
 
SARAN 
Dari hasil dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat mengemukakan saran sebagai 
berikut. Bagi Perusahaan dan Investor, Sebaiknya perusahaan tidak melakukan 
praktik perataan laba yang melampaui batas wajar, sehingga tidak menyesatkan dalam 
pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. Selain itu juga investor sebaliknya 
lebih berhati-hati dan lebih teliti dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi 
didalam suatu perusahaan. Bagi peneliti Selanjutnya, Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini hanya perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga kurang dapat menggambarkan kondisi 
seluruh perusahaan yang ada di Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan 
memperluas sampel seperti seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia agar dapat menggambarkan seluruh kondisi perusahaan di Indonesia. 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel yang 
terkait dengan Manajemen Laba agar mendapatkan hasil yang lebih variatif. 
Dikarenakan variabel yang diteliti pada penelitian ini tidak sepenuhnya dapat 
mempengaruhi Manajemen Laba. Pada penelitian ini telah dijelaskan variabel-variabel 
independen hanya dapat mempengaruhi Manajemen Laba sebesar 16,3%. 
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